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ABSTRACT 

This research analyzes the agrarian reform access arrangement program carried 

out in Andong Village, Boyolali Regency. Focusing on the impact of structuring 

access to agrarian reform on entrepreneurial independence for goat farmers in 

Andong Village which refers to four indicators of entrepreneurial independence. 

This research uses a qualitative descriptive method that describes the phenomenon 

or situation observed objectively. The qualitative method produces descriptive data, 

namely from the written or spoken words of people or observed behaviors. Data 

analysis uses qualitative analysis techniques, namely by analyzing, describing some 

of the data that has been collected by researchers through surveys, interviews and 

direct observation by researchers. The results of the research show that the 

arrangement of access to agrarian reform has a positive impact and provides 

changes for the entrepreneurial independence of goat farmers in Andong Village. 

This is characterized by four indicators of entrepreneurial maturity, namely 

initiatives in the development of the livestock business to increase, business 

confidence in the goat farming business to be strong, mature in thinking about long-

term investment and having good mental readiness in running a livestock business. 

Keywords: Agrarian Reform Access Arrangement, Entrepreneurial Independence, 

Goat Farming  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemandirian adalah kemampuan melakukan sesuatu untuk diri sendiri 

(Judrah & Suriati, 2023). Kemandirian adalah kemampuan individu untuk 

mengarahkan dan mengendalikan perasaan diri sendiri dalam berpikir dan 

bertindak, bertanggung jawab, memiliki kepercayaan diri, dan disiplin. 

Individu yang mandiri mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi tanpa bergantung pada orang lain (Rantina, 

2015). Selain itu, kemandirian juga diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam mengambil keputusan dalam kehidupan, baik atau buruk, tanpa bantuan 

orang lain. Seorang yang mandiri adalah individu yang mampu mengatur diri 

sendiri tanpa meminta bantuan orang lain (Alhq et al., 2020). Kemandirian 

mencakup kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara mandiri, 

mengambil inisiatif, serta memiliki rasa percaya diri dan tanggung jawab dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Wirausaha adalah proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

mewujudkan visi yang mencakup ide, inovasi, atau peluang untuk menjalankan 

sesuatu dengan cara yang lebih baik. Penciptaan usaha baru merupakan hasil 

akhir dari proses tersebut, yang dibentuk untuk siap menghadapi risiko yang 

akan terjadi. Menurut Thomas W. Zimmerer, kewirausahaan merupakan proses 

sistematis penerapan inovasi dan kreativitas serta hasil dari proses disiplin 

dalam memenuhi peluang dan kebutuhan di pasar (Ninawati et al.,2024 

Wirausaha pada hakekatnya adalah sifat, ciri dan watak seseorang yang 

memiliki kemauan dalam mewujudkan ide inovatif secara kreatif ke dalam 

masyarakat khususnya potensi lokal. Wirausaha (entrepreneurship) adalah 

proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi ke dalam 

potensi lokal. Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih 

baik dalam menjalankan sesuatu usaha (Fakhrurozi & Sy, 2024). Menurut 

Zimmerer dan Scarborough (2008), wirausaha merupakan proses kreatif dalam 
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menciptakan sesuatu yang bernilai dengan mengalokasikan waktu dan usaha 

serta menanggung risiko keuangan, sosial, dan psikologis untuk mendapatkan 

hasil berupa keuntungan dan kepuasan pribadi. Dalam konteks lokal suatu 

desa, wirausaha berfokus pada pemberdayaan masyarakat setempat dengan 

mengembangkan produk atau jasa berbasis potensi lokal bisa berupa potensi 

pertanian maupun peternakan (Suryana, 2013). 

Salah satu potensi lokal dari desa yang harus dikembangkan adalah 

peternakan khususnya peternakan hewan ruminansia kecil yaitu kambing. 

Peternakan Kambing memiliki kontribusi dalam mendukung pembangunan 

peternakan dan menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 

masyarakat Indonesia. Pengembangan usaha ternak kambing di pedesaan 

cukup tinggi. Secara sosial ekonomi kepemilikan ternak kambing dapat 

memberikan arti tersendiri bagi peternak. Dalam konteks pengembangan 

peternakan kambing, Indonesia memiliki kesesuaian kondisi geografis dan 

iklim. Hal ini bisa dilihat dari ketersediaan lahan dan beragam sumber pakan 

alami. Banyak daerah di Indonesia yang cocok untuk peternakan kambing. 

Daging kambing adalah salah satu komoditas yang memiliki permintaan tinggi, 

terutama pada momen-momen tertentu seperti Iduladha. Selain itu, susu 

kambing semakin populer karena manfaat kesehatannya. Selain Jawa sebagai 

sentra utama peternakan kambing, luar Jawa juga merupakan wilayah potensial 

untuk pengembangan ternak kambing (Maesya & Rusdiana, 2018).  

Potensi pasar yang tinggi dari adanya peternakan kambing, menjadi 

peluang bagi pengembangan kemandirian desa dalam berwirausaha. Dalam hal 

ini, permintaan konsumen yang tinggi tentunya memerlukan kualitas daging 

kambing yang baik serta akses pemasaran yang baik. Kualitas daging kambing 

dapat dilihat melalui kualitas kimia daging, kualitas fisik daging dan kualitas 

mikrobiologi daging. Kualitas daging kambing dipengaruhi oleh beberapa 

yaitu genetik, bangsa, spesies, umur, jenis kelamin, keadaan stress, dan pakan 

termasuk bahan aditif (hormon, antibodi, dan mineral) (Setiawan, et al., 2014). 

Faktor pakan adalah faktor yang juga mempengaruhi kualitas daging, terutama 

proporsi kadar lemak (Susilorini, 2019). Tingginya permintaan daging 
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kambing yang berkualitas tentunya perlu didukung peternakan yang bagus dan 

berkualitas pula baik dari segi kandang dan makanannya.  

Potensi pengembangan peternakan kambing untuk mendukung 

kemandirian wirausaha desa seharusnya didukung dengan kesiapan dari desa 

untuk memanfaatkan peluang ekonomi yang ada. Pada kenyataannya, kondisi 

yang terjadi masih sebaliknya. Desa masih terkendala untuk bisa melakukan 

optimalisasi pengembangan peternakan kambing. Kultur yang ditemukan 

sebagian besar pada peternakan kambing di pedesaan adalah peternakan yang 

masih dikelola secara tradisional (Tatipikalawan, 2017).  

Dalam konteks revitalisasi sektor pertanian dan peternakan di pedesaan, 

reforma agraria khususnya penataan akses reforma agraria memiliki peran yang 

strategis.  Reforma agraria yang diundangkan melalui Peraturan Presiden 

Nomor 86 Tahun 2018 tentang Reforma Agraria (Perpres Reforma Agraria) 

merupakan komitmen pemerintah untuk melakukan penataan aset dan akses 

agraria yang telah diamanatkan dalam TAP MPR NO. IX/MPR/2001 dan 

Undang-undang Pokok Agraria. Reforma agraria menjadi pilar penting untuk 

mendukung revitalisasi sektor pertanian di pedesaan yang ke semuanya 

bermuara pada kesejahteraan masyarakat di pedesaan (Direktorat Jenderal 

Penataan Agraria, 2023).  

Salah satu upaya untuk mendukung pengembangan pertanian melalui 

potensi peternakan adalah dengan cara memanfaatkan kotoran kambing untuk 

dijadikan sebagai pupuk organik hal ini didukung oleh pendapat menurut 

(Susanti & Marhaeniyanto, 2016) Feses domba dan kambing mengandung 

sedikit air sehingga mudah diuraikan. Penggunaan kotoran ternak dalam 

bentuk kompos sebagai pupuk organik akan memperbaiki struktur dan 

komposisi hara tanah. Tanah olahan yang diberi kompos menjadi lebih gembur, 

mengandung cukup hara, serta mampu mengikat dan menyimpan air. Produksi 

tanaman juga lebih tinggi dibanding yang tidak mendapat tambahan bahan 

organik, baik pada lahan basah maupun lahan kering. Penggunaan pupuk 

anorganik secara terus menerus tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk 

organik akan mengganggu sifat fisik tanah yang selanjutnya mempengaruhi 
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pertumbuhan dan produksi tanaman. Salah satu cara untuk menjaga 

keseimbangan sifat fisik dan kimiawi tanah serta mencegah kerusakan lahan 

adalah konservasi dengan pupuk organik. Reforma Agraria dilakukan melalui 

rangkaian kegiatan meliputi: pemetaan sosial, fasilitasi dan kerja sama dengan 

pihak terkait, penyuluhan, penyusunan model pemberdayaan dan 

pendampingan pemberdayaan (Saheriyanto & Suhaimi, 2021).  

      Sinergi yang dilakukan dalam upaya pengembangan pertanian dan 

peternakan di pedesaan adalah kegiatan penataan akses reforma yang 

dilakukan pada tahun anggaran 2022 oleh Kantor Pertanahan Kabupaten 

Boyolali.  Dilatar belakangi oleh pemetaan sosial yang telah dilakukan oleh 

kantor pertanahan Kabupaten Boyolali di Desa andong menunjukkan terdapat 

100 responden dengan 3 sektor usaha diantaraNya peternakan kambing 67 KK, 

Peternakan lele 30 KK, dan ikan nila 3 KK sehingga terdapat mayoritas usaha 

milik Masyarakat adalah kambing. Selanjutnya dari data pemetaan sosial para 

pelaku usaha mayoritas memiliki penghasilan per bulan kurang dari Rp. 

500.000,00 yaitu sebanyak 49 KK. Sedangkan penghasilan paling tinggi 

terdapat salah satu pengusaha yang mempunyai penghasilan Rp. 3.000.000,00. 

Dari hasil survei tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat 

masih kesulitan dalam pengembangan akses pemasaran untuk usaha 

peternakan kambing. Kondisi ini jika tidak ditangani dapat mempengaruhi 

penghasilan dari kegiatan wirausaha masyarakat itu sendiri.  

Dalam konteks kesulitan pengembangan usaha peternakan yang dihadapi 

oleh masyarakat di Desa Andong, kegiatan penataan akses diupayakan untuk 

menjadi pendorong kemandirian wirausaha masyarakat. Untuk selanjutnya, 

penelitian ini akan melakukan pendalaman pada pelaksanaan penataan akses 

reforma agraria sebagai bagian dari upaya untuk mendukung kemandirian 

wirausaha desa terhadap peternak kambing setelah diadakannya kegiatan 

penataan akses reforma agraria di Desa Andong melalui penelitian dengan 

judul “Penataan Akses Reforma Agraria Berbasis Pengembangan Usaha 

Peternakan untuk Kemandirian Wirausaha Masyarakat di Desa Andong, 

Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali “. 
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B. Rumusan Masalah 

Saat ini, sebanyak 83% wilayah Indonesia adalah pedesaan. Setiap 

daerah memiliki potensi sumber daya alam. Namun, potensi tersebut masih 

jarang dikelola dengan baik. Jika potensi daerah dikelola dengan baik, daerah 

tersebut berpotensi menciptakan kemandirian wirausaha pada masing-masing 

desa. Saat ini, Indonesia memiliki 70.611 desa. Dari total desa tersebut, 49,9% 

atau 32.379 di antaranya adalah desa tertinggal. Di Jawa Tengah, saat ini masih 

ada 40,5% desa tertinggal atau 3.467 desa dari jumlah keseluruhan 8.564 desa. 

Upaya pemberdayaan desa akan memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan 

masyarakat di pedesaan (Krisnawati dkk, 2019).  

Penataan akses reforma agraria atau yang sering kali disebut juga dengan 

pemberdayaan tanah masyarakat, merupakan salah satu kegiatan yang 

seharusnya mampu menjadi stimulan bagi kemajuan dan kemandirian 

wirausaha desa di Indonesia. Identifikasi potensi yang ada di masing-masing 

desa, memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan akan berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan spesifik yang ada di masing-masing desa. Salah satu 

potensi terbesar yang ada di desa adalah pertanian dan peternakannya.  

Merujuk pada potensi peternakan, Boyolali merupakan salah satu 

wilayah yang sudah cukup dikenal. Selama ini Boyolali identik dengan 

produksi susu sapi dari hasil peternakan sapi perahnya. Selain sapi perah, 

Boyolali ternyata juga memiliki potensi peternakan kambing. Pengembangan 

ternak ruminansia (sapi, kerbau, kambing, domba, dan dan sebagainya) 

memiliki peluang yang sangat besar, salah satunya kambing sangat 

menjanjikan mengingat permintaan pasar masih sangat tinggi. Kambing 

kacang dan kambing etawa merupakan kambing lokal yang memiliki 

keunggulan seperti daya adaptasi tinggi, mudah berkembang biak dan 

mempunyai selang kelahiran tinggi (Kurniati et All, 2022). Mengacu kutipan 

tersebut masyarakat pedesaan khususnya Desa Andong seharusnya sudah 

memiliki peluang yang bagus untuk menunjang kemandirian wirausaha yang 

dimiliki. 
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Dari peluang peternakan kambing yang dimiliki Kabupaten Boyolali 

khususnya Desa Andong, peneliti melihat banyak dari peternak kambing di 

Desa Andong yang sudah memiliki kandang yang layak untuk pengembangan 

peternakan tersebut. Dari kondisi tersebut peneliti beranggapan bahwa 

masyarakat memiliki potensi kemandirian wirausaha yang baik yang 

selanjutnya akan ditelusuri dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  

1. Bagaimana inisiatif masyarakat dalam mengembangkan potensi 

peternakan setelah kegiatan penataan akses di Desa Andong? 

2. Bagaimana keyakinan masyarakat dalam mengembangkan peternakan 

kambing setelah kegiatan penataan akses di Desa Andong? 

3. Apa saja investasi yang sudah dilakukan masyarakat untuk menunjang 

peternakan kambing setelah kegiatan penataan akses di Desa Andong? 

4. Bagaimana kesiapan mental masyarakat dalam menghadapi 

ketidakpastian finansial dalam pengembangan peternakan kambing 

setelah kegiatan penataan akses di Desa Andong? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui inisiatif Masyarakat dalam mengembangkan potensi 

peternakan setelah kegiatan penataan akses di Desa Andong; 

2. Untuk mengetahui keyakinan masyarakat dalam mengembangkan 

peternakan kambing setelah kegiatan penataan akses di Desa Andong; 

3. Untuk mengidentifikasi investasi yang sudah dilakukan masyarakat untuk 

menunjang peternakan kambing setelah kegiatan penataan akses di Desa 

Andong; 

4. Untuk mengetahui kesiapan mental masyarakat dalam menghadapi 

ketidakpastian finansial dalam pengembangan peternakan kambing setelah 

kegiatan penataan akses di Desa Andong. 
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Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara praktis penelitian ini dapat berkontribusi terhadap perumusan dan 

implementasi kebijakan penataan akses reforma agraria khususnya 

berkaitan dengan alternatif kegiatan untuk peningkatan kemandirian 

wirausaha masyarakat di pedesaan yang memiliki potensi pengembangan 

peternakan. 

2. Secara akademis penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan 

studi agraria pedesaan khususnya berkaitan dengan pengembangan potensi 

desa-desa berbasis pertanian dan peternakan.   
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BAB VI 

      PENUTUP 

 

A. Kesimpulan      

1. Inisiatif  Sebelum pelaksanaan penataan akses reforma agraria, usaha 

peternakan kambing di Desa Andong berjalan secara konvensional, 

stagnan, dan belum menunjukkan perkembangan yang baik. Minimnya 

pengetahuan dan lemahnya jaringan antarpeternak menjadi hambatan 

utama dalam pengelolaan dan pemasaran hasil ternak. Namun, setelah 

dilakukannya penataan akses oleh Kantor Pertanahan Kabupaten 

Boyolali bersama Dinas Perdagangan dan Perindustrian, telah terjadi 

perubahan positif pada perkembangan peternakan kambing. Penataan 

akses ini dilakukan melalui penyuluhan, pembentukan kelompok ternak, 

serta pemberdayaan lintas sektor yang terorganisir. Masyarakat mulai 

bergerak aktif dalam mengembangkan usaha peternakan kambing 

melalui berbagai inisiatif kolektif. 

2. Peternak kambing di Desa Andong memiliki keyakinan bisnis yang 

meliputi: keyakinan terhadap hasil produknya, keyakinan terhadap 

pelaku bisnis, keyakinan terhadap proses bisnisnya, serta keyakinan 

akan dampak positif dari bisnisnya. Penataan akses reforma agraria yang 

dilakukan di Desa Andong terbukti memberikan dampak positif 

terhadap pengembangan usaha peternakan kambing masyarakat. 

Program ini tidak hanya memberikan akses terhadap lahan, tetapi juga 

menghadirkan pendekatan yang lebih komprehensif melalui 

penyuluhan, pelatihan, studi banding, dan pembentukan kelompok 

ternak. Melalui berbagai kegiatan tersebut, para peternak memperoleh 

peningkatan pengetahuan teknis, perubahan pola pikir, serta dukungan 

sosial dalam menjalankan usaha.  

3. Investasi dalam usaha peternakan kambing di Desa Andong dipahami 

sebagai upaya masyarakat untuk mengembangkan aset produktif jangka 

panjang guna meningkatkan pendapatan dan menunjang keberlanjutan 



76 

 

usaha. Setelah adanya program penataan akses reforma agraria, para 

peternak mulai membangun kandang model panggung, membeli bibit 

kambing unggul seperti kambing Jawa, Gibas, dan Texel, serta 

melengkapi peralatan pendukung peternakan sebagai bentuk investasi 

riil. Program ini juga mendorong mereka untuk melakukan pelatihan, 

studi banding, dan penjualan melalui media online. Dari segi finansial, 

usaha peternakan ini menunjukkan potensi keuntungan yang 

menjanjikan, dengan pengembalian modal kandang lebih dari 100% 

hanya dalam satu siklus pemeliharaan. Meskipun ada risiko seperti 

penyakit ternak, fluktuasi harga, dan ketersediaan pakan, keberadaan 

kelompok ternak dan dukungan pemerintah desa mampu meminimalkan 

tantangan tersebut. Dengan demikian, investasi pada usaha peternakan 

kambing menjadi langkah strategis dan berkelanjutan bagi masyarakat 

Desa Andong pasca reforma agraria.  

4. Kesiapan mental menjadi hal utama dalam memulai usaha, termasuk 

dalam wirausaha peternakan kambing di Desa Andong. Para peternak 

menunjukkan kesiapan ini melalui pengetahuan finansial yang baik, 

pola pikir positif terhadap uang, disiplin dalam mengelola keuangan, 

serta kemampuan menghadapi tekanan finansial. Meskipun akses 

permodalan dari lembaga formal masih minim, mayoritas peternak 

memanfaatkan hasil pertanian sebagai sumber modal, sehingga 

mengurangi ketergantungan pada pinjaman dan menjaga stabilitas 

usaha. Melalui penyuluhan dan pelatihan, peternak mampu menyusun 

anggaran, mengelola risiko penyakit ternak, dan menyesuaikan strategi 

usaha. Diversifikasi pekerjaan di luar peternakan juga membantu 

mereka tetap tangguh saat menghadapi kerugian. Dengan kesiapan ini, 

peternak kambing di Desa Andong mampu menjalankan usahanya 

secara mandiri dan berkelanjutan. 
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B. Saran 

 Saran yang penulis berikan diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan bagi semua pihak yang terkait. Berikut saran 

dan rekomendasi dari penulis: 

1. Untuk Badan Pertanahan Nasional 

 Perlunya perencanaan dan pencanangan program khususnya dalam 

usaha peternakan kambing sebagai upaya pengembangan kemandirian 

berwirausaha masyarakat serta alternatif pupuk bagi pertanian dengan 

pemanfaatan kotoran kambing.  

2. Untuk Pemerintah Daerah 

 Pemerintah daerah Kabupaten Boyolali perlu berkolaborasi dan 

mendukung program dari Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali dalam 

Penataan Akses Reforma Agraria khususnya dalam membantu 

permodalan seperti pemberian bibit unggul pada peternakan kambing, 

bukan permodalan dari menjaminkan sertifikat milik warga karena hal 

yang dirasa lebih dibutuhkan masyarakat adalah adanya pemberian 

modal berupa bibit ternak kambing karena bisa dijadikan untuk langkah 

awal pengembangan wirausaha berbasis peternakan kambing yang lebih 

besar dan masyarakat juga bisa mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar. 

3. Untuk Pemerintah Desa 

 Perlunya dukungan yang lebih masif lagi dari pemerintah desa 

seperti pelaksanaan pelatihan yang lebih rutin serta membuka jaringan 

pasar yang lebih luas melalui kerjasama antar pemerintah desa lain. 

4. Untuk Masyarakat 

 Perlunya pengembangan usaha peternakan kambing dengan 

mengolah produk mentah seperti daging kambing menjadi bahan jadi. 
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